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	Abstrak
Aplikasi Tik Tok yang menjadi sebuah fenomena edukatif sebagai media penugasan Sosiologi di SMAN 15 semarang. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan persepsi guru, siswa, dan orangtua siswa, mengetahui implementasi penugasan sosiologi yang diunggah di Tik Tok, mengetahui guru dalam menilai penugasan yang telah diberikan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan teori inovasi oleh Rogers. Hasil penelitian yaitu respon beragam dari setiap informan mengenai penugasan, implementasi penugasan yang mudah dengan menggunakan model pembelajaran flipped learning, hasil penilaian guru juga terdapat perbedaan sehingga bisa melatih kreatifitas.
Abstract 
The Tik Tok application has become an educational phenomenon as a medium for sociology assignments at SMAN 15 Semarang. This research aims to describe the perceptions of teachers, students and parents, find out the implementation of sociology assignments uploaded on the Tik Tok, and find out how teachers evaluate assignments that have been given. This research uses qualitative methods using Rogers' innovation theory. The results of were any responses from each informant regarding assignments, easy implementation of assignments using the flipped learning model, there were also differences in teacher assessment results so that creativity could be trained.
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PENDAHULUAN
Pendidikan di Indonesia sedang mengalami penyesuaian dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka dengan diterapkannya tingkat sekolah Mandiri Belajar. Level ini mengharuskan satuan pendidikan menggunakan struktur kurikulum 2013 dan menerapkan kurikulum merdeka, dimana prinsip siswa diwajibkan mengembangkan kreativitas melalui proyek siswa setiap semester. Tujuan utamanya adalah agar siswa dapat belajar menyesuaikan diri dan menerapkan hasil pembelajaran mereka ke lingkungan sekitar berdasarkan kreativitas.
Kreativitas siswa terlihat ketika penerapan gelar karya. Gelar karya adalah kegiatan seni yang dipentaskan di SMAN 15 Semarang dimana siswa menghasilkan proyek-proyek kreatif yang menunjukkan potensi dengan kreativitas mereka. Guru memainkan peran penting dalam melihat dan mengembangkan potensi kreativitas siswa, dengan menyesuaikan metode pengajaran dan membuat kegiatan belajar mengajar lebih menarik. Sama seperti yang dilakukan guru sosiologi di SMAN 15 Semarang. Media pembelajaran merupakan suatu alat untuk meningkatkan proses interaksi guru dengan siswa dan interaksi siswa dengan lingkungan serta sebagai alat bantu mengajar yang dapat menunjang penggunaan metode mengajar yang digunakan oleh guru dalam proses belajar (Rusman, 2010). Merujuk pada pengertian Rusman dapat dikatakan bahwa media   pembelajaran   merupakan   alat   belajar   yang   membantu guru dalam mempermudah proses pembelajaran dan menambah wawasan bagi peserta didik. Sumber belajar bukan hanya buku-buku pelajaran saja, tetapi begitu luas dan kompleks, yaitu segala hal yang sekiranya dapat diprediksikan akan dapat mendukung dan dapat dimanfaatkan untuk keberhasilan proses pembelajaran dapat dipertimbangkan menjadi sumber belajar (Anggraeni, 2011). Media pembelajaran bisa didapatkan darimana saja sesuai dengan kebutuhan dan kreatiftas guru. Perkembangan zaman yang terjadi saat ini yaitu web 2.0 technologies yang merupakan sebuah fenomena dimana terjadi ketergantungan manusia terhadap alat teknologi (Liu, 2010). 
Penggunaan aplikasi Tik Tok sebagai media pembelajaran di SMAN 15 Semarang terlihat sebagai inovasi baru. Keunggulan Tik Tok yang disukai oleh peserta didik menjadikannya menjadi alat pembelajaran yang menarik. Fenomena ini menjadi menarik karena memberikan edukasi melalui media yang populer di kalangan generasi milenial. Penelitian ini dilakukan di SMAN 15 Semarang untuk mengeksplorasi potensi penggunaan Tik Tok sebagai media pengugasan. Guru sosiologi mengintegrasikan nilai-nilai sosial dari konten Tik Tok ke dalam materi pengugasan untuk melatih kreativitas siswa. Seperti halnya dengan pembelajaran sosiologi pada tingkat Sekolah Menengah Atas. (Supardan, 2013) menyatakan dalam proses pembelajaran sosiologi erat berkaitan menggunakan fenomena sosial sebagai bahan kajian belajar. Siswa dapat berinteraksi secara langsung dengan masyarakat. Keterlibatan masyarakat sebagai sumber belajar dapat memberikan banyak keunggulan. Peserta didik dapat memperoleh pembelajaran yang nyata serta dapat menganalisis keadaan sosial. Kegiatan tersebut dapat berupa observasi, studi lapangan, penelitian atau jelajah alam sehingga dapat memahami cara mempelajari masyarakat berdasarkan aspek sosial. Baik itu norma, stratifikasi, lembaga sosial, proses sosial, perubahan sosial, kebudayaan sosial dan lain-lain. Penugasan ini berupa video singkat dengan harapan siswa dapat memanfaatkan aplikasi yang biasa mereka gunakan secara edukatif.
Selain melatih kreativitas siswa, penelitian ini juga menyoroti kreativitas guru dalam merancang dan menilai pengugasan Tik Tok. Proses penilaian dilakukan dengan fokus pada keunikan hasil video, materi, dan kesinambungan antara materi yang dibahas, semuanya dalam rangka mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan. Penggunaan Tik Tok di sekolah sejalan dengan pembelajaran menggunakan multimedia, terkhusus meningkatkan kepuasan konten pelajaran dan pencapaian siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut membuat penggunaan Tik Tok mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena dapat menimbulkan rasa nyaman dan antusias belajar (Setiyadi & Aji, 2020).
Menurut (Ani, 2014) fokus dalam penilaian guru yaitu pada keberhasilan belajar siswa dalam mencapai kompetensi dasar yang telah ditentukan. Kreatifitas guru terlatih dalam menilai penugasan sosiologi di aplikasi Tik Tok. Karena bentuk penugasan yang berbeda dari biasanya, sehingga guru harus melihat dari segi Kreatifitas siswa dalam wujud keunikan hasil video yang dikumpulkan. Penilaian ini bertujuan tercapainya pelaksanaan prinsip penilaian secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, inovatif, dan sesuai dengan konteks sosial budaya. Selain berdasarkan keunikan video yang dibuat. Guru juga bisa menilai dari segi materi dan juga kesinambungan antara materi yang dibahas. Hal itu yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati. Dalam memilih informan utama, peneliti menggunakan teknik pengambilan informan. Teknik pengambilan informan yang dipilih yaitu purposive sampling atau informan bertujuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi. Lokasi penelitian dilakukan di SMAN 15 Semarang yang terletak di Jalan Kedungmundu Raya No. 34, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang. Penelitian ini berfokus pada persepsi guru, siswa, dan orangtua siswa melihat fenomena Tik Tok yang berkaitan dengan ilmu sosial yang biasa diterapkan di kehidupan sehari-hari, dan melihat bagaimana guru mengimplementasikan media aplikasi Tik Tok sebagai bentuk penugasan, serta melihat penilaian siswa kelas XI di SMAN 15 Semarang. Peneliti akan melakukan wawancara dengan informan untuk menggali informasi seputar metode pembelajaran yang dilakukan guru SMA sebagai data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari pengumpulan dan pengolahan data dari studi dokumentasi. 
Dalam penelitian ini alat dan teknik pengumpulan data melibatkan beberapa instrumen, antara lain lembar observasi, alat perekam, dan alat tulis. Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipan, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Pengujian keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, teknik dan waktu. Analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data meliputi pemilihan dan penyederhanaan data, sedangkan penyajian data menggunakan teks naratif dan dokumentasi. Kesimpulan penelitian meliputi gambaran fenomena pendidikan, relevansi aplikasi Tik Tok dengan mata pelajaran sosiologi, persepsi guru, siswa dan orang tua, serta penilaian guru terhadap tugas video Tik Tok. Triangulasi sumber dengan cara membandingkan hasil wawancara dengan wawancara lain, membandingkan data yang didapat dari wawancara dengan hasil observasi, membandingkan hasil wawancara dengan hasil dokumentasi yang menjamin keabsahan data dan mendukung kesimpulan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum
SMAN 15 Semarang, Didirikan pada tahun pelajaran 1991/1992, memegang posisi istimewa sebagai salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri favorit di Kota Semarang. Sejak awal berdirinya, sekolah ini telah menjadi pilihan utama bagi banyak siswa yang mencari pendidikan berkualitas. Dengan visi yang jelas, yaitu “Unggul Berprestasi, Berbudi Luhur, Memiliki Jiwa Wirausaha, Berwawasan Lingkungan, dan Semangat Bergotong Royong,” serta misi yang terfokus pada pelatihan karakter, pembelajaran aktif, pengembangan keterampilan, dan kegiatan sosial, SMAN 15 Semarang menempatkan dirinya sebagai lembaga pendidikan yang berkomitmen terhadap pengembangan siswa holistik. Sebagai bagian dari komitmennya terhadap pelatihan karakter, SMAN 15 Semarang menjalankan prinsip 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) untuk menciptakan iklim dan budaya sekolah yang positif. Prinsip ini menciptakan interaksi yang akrab antara siswa dan siswa, siswa dan guru, serta guru dan guru. 
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Gambar 1. SMAN 15 Semarang
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023)
SMA ini juga menyesuaikan diri dengan tuntutan kurikulum modern dengan menerapkan dua kurikulum sekaligus: Kurikulum 2013 untuk kelas XI dan XII, dan Kurikulum Merdeka untuk kelas X. Sementara keduanya mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran, perbedaan signifikan terletak pada bahan terbuka dan media pembelajaran. Kurikulum Merdeka, khususnya, bertujuan untuk membangkitkan kembali karakter pendidikan yang mungkin mempengaruhi sejak pandemi 2020. Tak hanya mengutamakan aspek akademis, SMAN 15 Semarang juga memberikan perhatian besar pada pengembangan ekstrakurikuler. Dengan menawarkan beragam kegiatan seperti futsal, basket, voli, bulutangkis, karya ilmiah remaja, tari tradisional, tari modern, debat, dan kegiatan rohani, sekolah ini berusaha untuk mengasah kemampuan siswa di bidang non-akademis. Namun, salah satu fenomena menarik yang muncul di SMAN 15 Semarang adalah penggunaan TikTok sebagai media pembelajaran. Guru sosiologi di sekolah ini memanfaatkan aplikasi ini untuk memberikan tugas kepada siswa, menciptakan inovasi baru dalam proses pembelajaran. Fenomena ini mencerminkan adaptasi sekolah dalam mengintegrasikan teknologi dan tren populer ke dalam pembelajaran, dengan siswa menilai bahwa konten TikTok relevan dengan mata pelajaran sosiologis, memperkaya pemahaman mereka tentang konsep-konsep sosial melalui media yang mereka kenal dan sukai.
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[bookmark: _Toc155736538]Gambar 2. Kegiatan Classmeeting dikoordinasi oleh organisasi siswa
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023)
Persepsi Terhadap Penggunaan Aplikasi Tik Tok sebagai Media Penugasan Mata Pelajaran Sosiologi di SMAN 15 Semarang
Penelitian ini mendalam tentang persepsi guru sosiologi, siswa, dan orang tua siswa di SMAN 15 Semarang, terkait dengan penggunaan aplikasi Tik Tok sebagai media pengugasan mata pelajaran sosiologi. Melalui serangkaian wawancara dengan guru dan orang tua, serta survei siswa, berbagai pandangan dan opini yang terungkap, membentuk gambaran yang lebih komprehensif terhadap dampak dan implementasi integrasi Tik Tok dalam pendidikan.
Guru sosiologi, Ibu Wiwiek Martyana Dewi dan Ibu Kinanti Manggih Rahayu, menjadi narasumber utama dalam pandangan mereka. Keduanya menyambut baik penggunaan Tik Tok sebagai alat pembelajaran, memahami sebagai jembatan antara materi sosiologis dengan kenyataan kehidupan sehari-hari siswa. Meski Ibu Wiwiek tidak menggunakan Tik Tok secara pribadi, dia mengenali potensinya dan melihatnya sebagai instrumen yang dapat membawa nilai-nilai sosial ke dalam kelas. Sebaliknya Ibu Kinanti yang merupakan pengguna aktif Tik Tok menunjukkan bahwa aplikasi ini bukan hanya sumber hiburan, tetapi juga wadah informasi yang dapat mendukung pemahaman siswa terhadap materi.
Keduanya sepakat bahwa penggunaan Tik Tok dalam pengugasan dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan partisipasi mereka. Mereka berpendapat bahwa keterlibatan siswa dalam membuat konten Tik Tok terkait sosiologis dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan mendalam. Namun, sejumlah siswa mengungkapkan kekhawatirannya terkait pembagian kelompok dalam tugas tersebut. Mereka merasa bahwa koordinasi waktu dan konsep dapat menjadi kendala, memberikan aspek tantangan dalam pelaksanaan tugas kelompok.
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Gambar 3. Wawancara Siswa Mengenai Persepsi Penugasan
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023)
Sisi kritis ini mencerminkan adanya variasi persepsi di kalangan siswa. Sementara sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme dan antusias terhadap penggunaan Tik Tok, ada pula yang merasa kurang percaya diri atau tidak sejalan dengan pendekatan ini. Beberapa orang berpendapat bahwa aplikasi ini dapat mengganggu konsentrasi dan fokus belajar mereka, terutama karena potensi gangguan dan kekhawatiran terhadap video mereka yang mungkin menjadi viral. Orangtua siswa juga memberikan kontribusi penting dalam pemahaman dinamika ini. Beberapa dari mereka mendukung inovasi penggunaan Tik Tok dalam pendidikan, melihatnya sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa. Sementara itu, ada juga orang tua yang merasa khawatir terhadap dampaknya terhadap waktu siswa, khususnya dalam konteks tugas kelompok yang dapat mengganggu keseimbangan antara kegiatan pembelajaran dan tugas lainnya.
Analisis mendalam ini menyoroti kompleksitas dan keragaman pandangan terkait penggunaan Tik Tok dalam konteks pendidikan. Meskipun terdapat potensi positif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan mendukung metode pembelajaran, tantangan dan kekhawatiran tertentu perlu diatasi untuk memastikan keberhasilan dan pendapatan luas dari semua pemangku kepentingan. Dengan memahami berbagai pandangan ini, pendekatan yang holistik dan terencana dapat dikembangkan untuk memaksimalkan manfaat pendidikan dari aplikasi Tik Tok di SMAN 15 Semarang. Tik Tok edukatif ini merupakan salah satu inovasi yang ditemukan di SMAN 15 Semarang. Dilihat dari implementasi penugasan yang dilakukan guru, bahwa guru benar-benar memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada saat ini. Oleh karena itu sesuai dengan teori inovasi menurut Roger mengenai karakter inovasi yang mengatakan bahwa inovasi cepat menyebar, menguntungkan bagi penerima inovasi, mudah dipahami, dan membuat pola pikir manusia berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.

Implementasi Aplikasi Tik Tok sebagai Media Penugasan Mata Pelajaran Sosiologi di SMAN 15 Semarang
Pendekatan inovatif dalam dunia pendidikan merupakan kunci penting bagi relevansi dan daya tarik pembelajaran bagi siswa. Di SMAN 15 Semarang, inovasi dalam pembelajaran sosiologis mencapai puncaknya melalui penggunaan aplikasi Tik Tok sebagai media pengugasan. Seiring dengan semangat kurikulum terbaru yang tekanan pada prinsip “belajar darimana saja,” guru sosiologi seperti Bu Kintan mencoba menghadirkan pembelajaran yang lebih dinamis dan relevan. Mereka membawa konsep “Merdeka Belajar” ke dalam kelas dengan memperluas media pembelajaran dan memastikan bahwa siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman konseptual tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum mengadopsi Tik Tok, Bu Kintan telah berhasil dengan pendekatannya yang kreatif, menggandeng berbagai media untuk menugaskan tugas sosiologis. Salah satu pencapaiannya adalah tugas video tentang Tradisi Dugderan, yang meskipun dilakukan dengan baik, memiliki batasan distribusi karena hanya diunggah di Google Drive dan tidak dipublikasikan secara luas. Inilah latar belakang yang mendorong guru ini untuk mencari pendekatan baru yang lebih inklusif dan dapat diakses oleh khalayak yang lebih luas.
Dalam implementasi yang dilakukan guru sosiologi SMAN 15 Semarang, memerlukan tiga langkah yaitu sesi persiapan, sesi pelaksanaan, dan sesi evaluasi. Persiapan yang dilakukan guru dimulai dari identifikasi materi yang sesuai untuk pengugasan melalui Tik Tok, yang akhirnya dipilih sebagai materi Integrasi Sosial. Guru merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan penilaian yang disesuaikan dan mengembangkan model pengugasan yang memanfaatkan kekuatan aplikasi Tik Tok. Penting untuk dicatat bahwa guru tidak hanya memahami secara mendalam bagaimana menggunakan teknologi ini tetapi juga memastikan bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan memberikan kontribusi pada pemahaman konsep Integrasi Sosial. Jadi guru memilih bab akulturasi, asimilasi, dan akomodasi yang juga materi yang berkaitan erat dengan masyarakat dan lingkungan, sehingga siswa bisa menemukannya di lingkungan sekitar mereka. 
Sesi pelaksanaan pengugasan dimulai dengan menjelaskan penugasan menggunakan slide powerpoint yang dipaparkan dan dijelaskan. Lalu metode pembagian kelompok menggunakan "Spin Wheel." Metode ini, yang melibatkan pencantuman nama setiap siswa dalam kolom roda putar, diputar, dan hasilnya menentukan kelompok siswa secara acak. Keputusan untuk menggunakan metode ini tampaknya berhasil, karena memberikan pembagian kelompok yang merata dan acak, sehingga menghindari adanya unsur pilih kasih dan memastikan partisipasi setiap siswa.
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Gambar 4. Penggunaan metode SpinWheel pada pembagian kelompok 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2023)

 Pembagian materi fokus pada akulturasi, asimilasi, dan investasi, yang merupakan inti dari materi Integrasi Sosial. Guru menyampaikan materi ini dengan memberikan contoh kontekstual seperti Masjid Menara Kudus dan ikon Warak Ngendhog. Pada tahap ini, penting untuk dicatat bahwa guru tidak hanya mengajar, tetapi juga merancang pengugasan dengan mempertimbangkan berbagai pendekatan pembelajaran yang dapat memaksimalkan pemahaman siswa. Pengugasan menggunakan aplikasi Tik Tok ini memiliki pendekatan inovatif flipped class, di mana pembelajaran di dalam dan di luar kelas dicermati melalui media sosial Tik Tok. Proses pembelajaran ini melibatkan siswa dalam membuat video pendek dengan menggunakan fitur-fitur kreatif aplikasi, seperti greenscreen, untuk memperkaya konsep dan estetika videonya. Penggunaan aplikasi pendukung, seperti Cap Cut, menunjukkan siswa tidak hanya mengikuti tren teknologi tetapi juga mampu beradaptasi. Batas waktu pengumpulan penugasan juga disampaikan pada saat penugasan yaitu sekitar dua minggu sehingga dipastikan siswa mengumpulkan penugasan secara tepat waktu.
Lalu sesi evaluasi, penugasan ini juga menarik antusiasme siswa dalam menjalani tugas ini. Respon siswa bervariasi, dengan sebagian besar menunjukkan antusiasme yang tinggi, namun, seperti halnya dalam setiap pendekatan pembelajaran, ada juga tantangan yang dihadapi siswa. Hambatan tersebut termasuk kesulitan dalam menyusun konsep video dan pembagian tugas di dalam kelompok. Ini mewakili variasi kesiapan siswa dalam menghadapi pendekatan pembelajaran yang baru dan menantang. Hambatan juga dialami oleh guru yaitu berupa penyesuaian pengumpulan penugasan yang masih berantakan dan belum terstrukstur, tantangan lainnya melibatkan pemahaman siswa tentang cara menggunakan aplikasi Tik Tok, khususnya dalam konteks mention dan tagar.
[bookmark: _Toc151551311][bookmark: _Toc155775298]Guru merespons tantangan ini dengan menyusun rencana tindak lanjut (RTL), yang mencakup motivasi siswa, penjelasan yang lebih jelas tentang bentuk dan sistematika tugas pengumpulan, serta dorongan terus-menerus terhadap semangat siswa untuk mengembangkan literasi digital mereka. Secara keseluruhan, implementasi pengugasan menggunakan aplikasi Tik Tok di SMAN 15 Semarang bukan hanya sekedar sebuah inovasi dalam interaksi materi sosiologis, tetapi juga merupakan langkah yang menginspirasi guru-guru lain untuk merancang pembelajaran inovatif. Dengan fokus pada kreativitas siswa dan pemanfaatan teknologi yang relevan, pendekatan ini menciptakan pembelajaran yang lebih hidup dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa di era digital ini. 

Penilaian yang Dilakukan Guru Sosiologi dalam Menilai Hasil Penugasan sebagai Bentuk Kreativitas Guru
Dalam proses pembelajaran penilaian merupakan hal yang penting yang harus diberikan kepada siswa sebagai bentuk apresiasi atas pekerjaan mereka (Jihad & Haris, 2008). Khususnya dalam pembelajaran sosiologi di SMAN 15 Semarang, guru-guru mengadopsi metode inovatif dengan memanfaatkan aplikasi Tik Tok sebagai media pengugasan. Penilaian dapat dijadikan pengukur keberhasilan setiap siswa (Arikunto, 2007). Proses penilaian ini menjadi kesempatan bagi guru untuk mengeluarkan kreativitas siswa dalam menerapkan konsep Integrasi Sosial melalui video pendek yang dibuat dengan aplikasi tersebut. Hasil wawancara dengan Bu Kintan, mengungkapkan perbedaan yang signifikan dalam pendekatan penilaian untuk tugas Tik Tok. Penilaian tidak hanya mencakup aspek kognitif tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik. Guru melibatkan diri secara aktif dalam menilai kreativitas dan usaha setiap kelompok siswa, memberikan nilai yang mewakili kontribusi individu dan kelompok.
Penilaian aspek afektif dilakukan melalui observasi dengan menggunakan checklist untuk mengamati kontribusi anggota kelompok. Guru menyusun rubrik penilaian afektif yang mencakup aspek kontribusi anggota kelompok, jumlah skor, dan nilai akhir. Rubrik ini membantu guru dalam memberikan penilaian yang kualitatif terhadap partisipasi dan kualitas kontribusi setiap siswa dalam pembuatan video Tik Tok.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Afektif
	No
	Nama
	Kontribusi Anggota Kelompok
	Jumlah Skor
	Nilai Akhir

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1.
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: dokumentasi guru sosiologi SMAN 15 Semarang (2023)
Terdapat kriteria penilaian yang jelas untuk masing-masing aspek. Pada aspek afektif, skor 4 menunjukkan kontribusi dalam pembuatan video dan muncul di dalamnya, sedangkan skor 1 menunjukkan tidak memberikan kontribusi tanpa menyebutkan nama dan tugas anggota kelompok.
Tabel 2. Kisi-Kisi Soal
	No
	KD
	Indikator Pencapaian Kompetensi
	Materi
	Bentuk Soal
	Nomor Soal

	1.
	Memhami dan menjelaskan contoh bentuk integrasi sosial di lingkungan sekitar dalam bentuk video
	Peserta Didik memahami dan menjelaskan contoh bentuk akulturasi, asimilasi, dan akomodasi di lingkungan sekitar.
	Integrasi Sosial
	Video Singkat yang Diunggah di Tik Tok
	1


Sumber: dokumen guru sosiologi SMAN 15 Semarang (2023)
Proses penilaian aspek psikomotorik juga dilakukan melalui observasi dengan menggunakan checklist. Guru menyusun kisi-kisi soal yang mencakup kompetensi, indikator pencapaian, materi, bentuk soal, dan nomor soal. Rubrik penilaian psikomotorik terdiri dari kriteria konsistensi materi dan kreativitas video. Nilai akhir dihitung dengan mengkonversi jumlah skor yang diperoleh menjadi nilai kualitatif. Dalam penilaian psikomotorik, guru menilai dari dua aspek yaitu kesesuaian materi dan kreativitas video. 

Tabel 3. Rubrik Penilaian Psikomotorik
	No
	Nama anggota kelompok
	Kesesuaian materi
	kreativitas video
	Jumlah skor
	Nilai akhir

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: dokumen guru sosiologi SMAN 15 semarang, (2023)
Sama dengan penilaian pada aspek afektif, guru sosiologi juga membagi penilaian dalam 4 skor dengan ketentuan skor 4 dengan nilai tertinggi dan skor 1 untuk terendah. Kesesuaian materi dilihat dari materi yang disampaikan kelompok mengenai akulturasi, asimilasi, atau akomodasi. Bentuk penyampaian materi sehingga mudah dipahami akan mendapat nilai baik. Begitupun sebaliknya, materi apabila materi yang tersampaikan dirasa kurang, maka tidak bisa mendapat nilai yang maksimal. Sedangkan kreativitas dilihat di dalam sistematika sudah dijelaskan bahwa video yang dikumpulkan boleh dalam bentuk videografis, pembawaan berita, drama singkat, maupun parodi yang dikembangkan dengan kreativitas mereka. Banyak hasil penugasan yang menghasilkan video-video yang sangat kreatif sehingga menarik untuk dilihat. Tidak disangka mereka bisa membuat hasil video yang sangat bagus serta sangat komunikatif dalam menyampaikan materi. Peneliti juga menunjukkan hasil video Tik Tok siswa ke guru lainnya dan mendapat respon yang positif. Guru lain mengatakan bahwa banyak siswa dengan potensi-potensi editing maupun drama yang selama ini kurang diketahui oleh guru. Namun ada kelompok siswa yang membuat video dengan sangat sederhana seperti membuat powerpoint. Tentu saja tugas seperti itu juga tidak bisa mendapat nilai yang maksimal.
Penilaian penugasan video Tik Tok pada siswa melibatkan tiga aspek utama: kesesuaian materi, kreativitas video, dan kontribusi setiap anggota kelompok. Kesesuaian materi dinilai berdasarkan pemahaman akulturasi, asimilasi, atau akomodasi yang disampaikan dengan cara yang mudah dipahami. Kreativitas video bisa berupa berbagai format, namun siswa perlu menunjukkan usaha dan keahlian dalam penyajian. Kontribusi setiap anggota kelompok menjadi faktor kunci, dan nilai kelompok diubah menjadi nilai individu. Guru memberikan nilai tambahan, seperti poin plus untuk pengumpulan tugas lebih awal. Wajah seluruh anggota kelompok yang muncul di video juga mendapatkan nilai tambahan. Guru menghadapi hambatan, seperti tagar atau mention yang tidak masuk ke akun Tik Tok, memaksa mereka untuk meminta link tugas secara manual. Beberapa kelompok terlambat mengumpulkan tugas dan tidak semua siswa menunjukkan tingkat kreativitas yang tinggi, tetapi ini sejalan dengan tujuan guru untuk melatih kreativitas dan kepercayaan diri siswa. Wawancara dengan guru sosiologi menunjukkan perbedaan pendekatan dalam penilaian hasil belajar. Penugasan menggunakan Tik Tok dianggap sebagai keterampilan psikomotorik dan afektif, sementara aspek kognitif diukur melalui tes pilihan ganda. Penilaian diintegrasikan dengan konsep hasil belajar, berfungsi sebagai alat pengukuran untuk membantu guru mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.

SIMPULAN
Pelaksanaan penugasan melalui media Tik Tok oleh guru Sosiologi di SMAN 15 Semarang termasuk fenomena edukatif yang menjadi inovasi di SMA tersebut. Penelitian ini menggunakan teori Inovasi oleh Rogers, bahwa dalam inovasi menghasilkan pendapat 2 arah. Lalu dari entuk implementasi juga menandakan bahwa tugas yang diberikan tidak rumit dan berkelompok sehingga siswa bisa mengembangkan Kreatifitas mereka melalui penugasan ini. Oleh karena itu, penugasan media Tik Tok termasuk model pembelajaran inovatif flipped learning. Namun juga terdapat hambatan-hambatan yang dialami siswa ataupun guru. Untuk mengatasi hal itu, guru telah membuat rencana tindak lanjut (RTL). Guru juga dapat mengembangkan Kreatifitasnya dalam menilai aspek-aspek yang telah ditentukan. Guru melihat dalam setiap aspek dan afektif, dan juga aspek psikomotorik. Karena bentuk penugasan berbeda dari tugas-tugas sebelumnya, guru juga memiliki tantangan tersendiri yang bisa melatih kreatifitas dalam menilai penugasan melalui aplikasi Tik Tok.
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